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ABSTRAK  

EVALUASI TINGKAT KERUSAKAN BANGUNAN GEDUNG SEKOLAH NEGERI SATU LANTAI 

“STUDI KASUS PADA SDI LILIBA, SDI OEPURA 1 DAN SDN SIKUMANA 2” 

Yakobus Taek[1] Christiani Chandra Manubulu, ST.,M. Eng[2] Krisanto Ria Bela, ST., MT[3] 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Widya Mandira Kupang, Jln. Biara Karmel 

Sanjuan Penfui – Kupang 

 

Gedung sekolah sebagai komponen utama dalam pelaksanaan proses belajar mengajar merupakan 

salah satu faktor yang berpengaruh besar dalam penentuan mutu suatu lembaga pendidikan, dalam hal ini 

pada tingkat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas. Selain itu, ketersediaan 

sarana dan prasarana pendidikan juga termasuk faktor yang mendukung hal tersebut diatas. Sebagai 

komponen utama dalam pelaksanaan proses belajar mengajar inilah, maka gedung sekolah membutuhkan 

pemeliharaan secara berkala.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar bobot tingkat kerusakan pada tiap Komponen  

bangunan gedung sekolah serta berapa besar presentase tingkat kerusakan pada bangunan gedung sekolah 

Dasar Inpres Liliba, Sekolah Dasar  Inpres Oepura 1 dan Sekolah Dasar Negeri Sikumana 2.  

 

Hasil Penelitian [1]Sekolah Dasar Inpres Liliba bobot kerusakan komponen pada bangunan 77,78% 

rusak ringan, serta 22,28% adalah komponen yang tidak mengalami kerusakan atau  dalam keadaan baik.  

[2]Sekolah Dasar Inpres Oepura 1 bobot kerusakan komponen pada bangunan 41,18% rusak ringan (RR), 

11,76 rusak Sedang (RS)  dan 47, 06% adalah komponen yang dalam keadaan baik atau tidak  memiliki 

kerusakan. [3]Sekolah Dasar Negeri Sikumana II bobot kerusakan komponen pada bangunan 50,0% rusak 

ringan (RR), 5,6% rusak sedang (RS)  dan 44,4% adalah komponen yang dalam keadaan baik atau tidak 

memiliki kerusakan. 

 

Kata Kunci : Kondisi Bangunan, Tingkat Kerusakan, Gedung Sekolah Dasar Negeri.  

 

 

 

 



ABSTRACT 

EVALUASI TINGKAT KERUSAKAN BANGUNAN GEDUNG SEKOLAH NEGERI SATU LANTAI 

“STUDI KASUS PADA SDI LILIBA, SDI OEPURA 1 DAN SDN SIKUMANA 2” 

Yakobus Taek[1] Christiani Chandra Manubulu, ST.,M. Eng[2] Krisanto Ria Bela, ST., MT[3] 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Widya Mandira Kupang, Jln. Biara Karmel 

Sanjuan Penfui – Kupang. 

 

The school building as the main component in the implementation of the teaching and learning 

process is one of the factors that has a major influence on determining the quality of an educational 

institution, in this case at the elementary, junior high, and high school levels. In addition, the availability of 

educational facilities and infrastructure is also a factor that supports the above. As the main component in the 

implementation of this teaching and learning process, the school building requires periodic maintenance.  

 

This study aims to find out how much the weight of the level of damage to each component of the 

school building and what is the percentage of the level of damage to the Liliba Inpres Elementary school 

building, Oepura 1 Inpres Elementary School and Sikumana 2 Public Elementary School. 

 

The results of the study [1] Elementary School Inpres Liliba the weight of component damage to 

buildings was 77.78% lightly damaged, and 22.28% were components that were not damaged or were in 

good condition. [2] Oepura Inpres Elementary School 1 The weight of component damage to buildings is 

41.18% with slight damage (RR), 11.76 Moderate damage (RS) and 47.06% are components that are in good 

condition or have no damage. [3] Sikumana II Public Elementary School, the weight of component damage 

to buildings is 50.0% for slight damage (RR), 5.6% for moderate damage (RS) and 44.4% for components 

that are in good condition or have no damage. 

 

Keywords: Building Condition, Damage Level, State Elementary School Building. 
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